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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Nilai-Nilai Agama

1. Pengertian Nilai-nilai agama

Sebelum penulis menguraikan tentang pengertian nilai-nilai agama, terlebih dahulu akan sedikit penulis singgung tentang pengertian nilai dan pengertian agama, agar nantinya dalam menguraikan tentang nilai-nilai agama dapat dikemukakan gambaran yang sesuai.
Istilah nilai adalah suatu yang abstrak dan tidak dapat dilihat, diraba maupun dirasakan, karena itu timbullah bermacam-macam pengertian.

Menurut Bahasa, sebagaimana yang dijelaskan dalam kamus besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi kemanusian.

Dalam buku “Dasar-Dasar Agama Islam” yang dikarang oleh Zakiah Darajat dkk, menyebutkan bahwa Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola pikiran, perasaan, kekuatan maupun perilaku.

Nilai-nilai keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kata nilai dan keagamaan, Nilai itu sendiri adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan hal itu dikejar oleh manusia. Nilai juga berarti keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya 
Dengan demikian nilai dapat dirumuskan sebagai sifat yang terdapat pada sesuatu yang menempatkan pada posisi yang berharga dan terhormat yakni bahwa sifat ini menjadikan sesuatu itu dicari dan dicintai, baik dicintai oleh satu orang maupun sekelompok orang, contoh hal itu adalah nasab bagi orang-orang terhormat mempunyai nilai yang tinggi, ilmu bagi ulama` mempunyai nilai yang tinggi dan keberanian bagi pemerintah mempunyai nilai yang dicintai dan sebagainya.

Jadi yang dimaksud nilai di sini dapat merupakan standart utama yang diyakini dan diserap dari keadaan obyektif maupun diangkat dari keyakinan maupun identitas yang diberikan atau diwahyukan oleh Allah yang pada gilirannya merupakan perasaan umum, identitas umum yang karenanya menjadi syarat umum.
Istilah agama seringkali disamakan dengan istilah asing religie atau gedsdienst (dalam bahasa belanda) atau religion dalam bahasa Inggris, sedangkan dalam bahasa latin religio yang berarti agama, kesucian, kesalehan, ketelitian batin, yang berarti mengikatkan kembali.

Sedangkan pengertian agama dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah sistem yang mengatur tata keimanan atau kepercayaan dan peribadatan kepada Tuhan yang maha kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan lingkungannya.
 sedangkan Dalam kamus ilmiah populer agama adalah keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan.
 

Menurut Harun Nasution yang di kutip oleh Abuddin Nata agama berasal dari bahasa Arab yaitu addin dan religius dalam bahasa Eropa, menurutnya agama berasal dari dari kata Sanskrit yang tersusun atas dua kata yaitu: a artinya tidak, gam artinya pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap di tempat, di warisi secara turun temurun.selanjutnya kata din dalam bahasa semit berarti undang-undang atau hukum.dalam bahasa arab kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, dan kebiasaan, pengertian ini juga sejalan dengan kendungan agama yang di dalamnya terdapat peraturan-peraturan yang merupakan hukum, yang harus di patuhi penganut agama yang bersangkutan.selanjutannya agama juga menguasai diri seseorang dan membuat ia tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran-ajaran agama.

Sedangkan pengertian agama menurut istilah sebagai mana pendapat elizabet K Nottingham yang di kutip oleh Abuddin Natta adalah gejala yang begitu sering terdapat di mana-mana sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita untuk membuat abtraksi ilmiah, serta agama juga bisa membangkitkan kebahagian batin yang paling sempurna, dan juga perasaan takut serta ngeri, sementara itu Durkheim mengatakan dan di kutip oleh Abuddin Nata bahwa agama adalah pantulan dari solidaritas sosial.
 

Sebenarnya masih banyak lagi definisi agama akan tetapi terkadang definisi ini sulit untuk di pahami karena banyak para ilmuan yang mengungkapkan pendapat mereka dan setiap pendapat berbeda."akan tetapi dari berbagai pendapat dapat di simpulkan bahwa pengertian agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci yang turun temurun di wariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan tujuan untuk memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar mencapai kebahagian di dunia dan akhirat, yang didalamnya mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib yang selanjutnya menimbulkan respon emosional dan keyakinan bahwa kebahagian hidup teersebut tergantung pada adanya hubungan yang baik dengan kekuatan gaib tersebut."

Setelah mengetahui tentang pengertian agama maka akan penulis bahas nilai agama (nilai keagamaan) yaitu konsep mengenai penghargaan tinngi yang diberikan masyarakat kepada beberapa masalah pokok dala kehidupan keagamaan yang bersifat suci sehingga menjadi pedoman dan tingkah laku keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan.

Jadi nilai agama disini adalah merupakan suatu konsep yang bersifat suci yang dijadikan pedoman tingkah lakunya dalam kehidupa sehari-hari. Apabila dilihat dari segi normatif nilai-nilai Agama Islam mengandung dua kategori, yaitu perhitungan tentang nilai baik dan buruk, benar dan salah, hal dan batal, sedangkan dilihat dari segi operatif nilai tersebut mengandung lima pengertian yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia yaitu : wajib dan fardlu, sunnah, mubah dan jaiz, makruh, haram.
 
Sedang yang termasuk nilai-nilai agama dalam penelitian ini adalah nilai aqidah, nilai ibadah, nilai akhlaq agama yang bersangkut paut dengan kewajiban hamba kepada Tuhannya.
2. Pertumbuhan Dan Perkembangan Agama Pada Anak Didik

Sebelum penulis mengemukakan lebih lanjut tentang pertumbuhan dan perkembangan nilai-nilai  agama pada anak, agar lebih jelasnya akan penulis kemukakan lebih dahulu pengertian pertumbuhan dan perkembangan itu.

Pertumbuhan dapat di artikan sebagai perubahan kuantitatif pada material sesuatu sebagai akibat dari adanya pemgaruh lingkungan, perubahan ini dapat berupa pembesaran atau pertambahan dari tidak ada menjadi ada, dari kecil menjadi besar, dari sedikit menjadi banyak, dan sebagainya.

Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini tidak bersifat kuantitatif melainkan kualitatif, dimana perkembangan tidak menekankan pada segi material, melainkan pada segi fungsional.
 

Kenyataan inilah yang melahirkan perbedaan konsep antara pertumbuhan dan perkembangan tetapi baik pertumbuhan maupun perkembangan mempunyai aspek pengertian yang sama yaitu terjadinya perubahan dan pertambahan.

Pada dasarnya anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, anak lahir membawa fitrah keagamaan. Fitrah itu baru berfungsi di kemudian hari melalui proses bimbingan dan latihan setelah berada di atau pada tahap kematangan, ada yang berpendapat bahwa tanda-tanda keagamaan pada dirinya tumbuh terjalin secara integral dengan perkembangan fungsi-fungsi kejiwaan lainnya. 

Jalaluddin dalam bukunya “Psikologi Agama” mengatakan bahwa ada dua teori pertumbuhan agama pada anak, yaitu :

a. Rasa Ketergantungan (sense of dependence)
Teori ini dikemukakan oleh Thomas melalaui teori-teori four wishes, menurutnya manusai dilahirkan ke dunia ini memiliki empat keinginan yaitu : keinginan untuk perlindungan(security) keinginan pengalaman baru (new experience), keinginan untuk mendapat tanggapan (response), keinginan untuk dikenal (recognation).
Berdasarkan kenyataan dan kerja sama dari keempat keinginan itu maka bayi sejak lahir atau dilahirkan hidup dalam ketergantungan melalui pengalaman yang diterimanya dari lingkungan itu kemudian terbentuklah rasa keagamaan pada anak.

b. Instink Keagamaan

Menurut Woodworth, bayi yang sudah dilahirkan mempunyai beberapa instink, diantaranya instink keagamaan, belum terlihatnya tindak keagamaan pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menopang berfungsinya instink itu belum sempurna, misalnya instink sosial, pada anak sebagai potensi bawaannya.

Sebagai makhluk sosial, potensi tersebut baru akan berfungsi apabila anak dapat bergaul dan berkemampuan untuk berkomonikasi. Jadi instink sosial itu tergantung dari kematangan fungsi isinya, demikian juga instink keagamaan. 

Dalam usia anak yang masih muda sekitar 0 – 3 tahun sifat atau keyakinan beragama tidak akan timbul dengan sendirinya, jika anak tersebut tidak dipengaruhi oleh lingkungan bahkan akan hilang fitrah keagamaan yang dibawanya, sifat (keyakinan)  beragama akan timbul apabila lingkungan betul-betul menunjukkan situasi keagamaan, dengan lingkungan yang agamis anak dengan sendirinya akan terpengaruh.
 

Menurut Ernest Harms dalam bukunya “The development Religion on Children),” ia mengatakan bahwa perkembangan agama pada anak itu melalui beberapa fase (tingkatan) yaitu :

The Fairi Tale Stage (Tingkatan Dongeng)

Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3 – 6 tahun, di tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi pada tingkatan perkembangan ini, anak menghayati konsep Ketuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya, kehidupan masa ini masih banyak dipengaruhi kehidupan fantasi sehinnga dalam menanggapi agama pun anak masih menggunakan konsep fantastis yang diliputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal.

The Realistis Stage (Tingkat Kenyataan)

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk Sekolah Dasar hingga sampai usia (masa usia) adolensense), Pada masa ini ide Ketuhanan anak sudah mencerminkan .konsep-konsep yang berdasarkan realis (kenyataan). Konsep ini timbul melalui lembaga keagamaan dan pengetahuan agama dari orang dewasa lainnya. Pada masa ini ide Ketuhanan pada anak didasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Berdasarkan hal ini maka pada masa ini anak senang dan tertarik pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dukelola oleh orang dewasa dalam lingkungan mereka, segala bentuk tindak (amal) keagamaan mereka ikuti dan mempelajarinya dengan penuh minat.

The Individual Stage (Tingkat Individu)

Pada tingkat ini anak sudah memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan yang individualitas terbagi atas tiga golongan yaitu : konsep Ketuhanan yang konteksional dan konservatif dengan dipengaruhi sebagian kecil fantasi, hal tersebut disebabkan pengaruh luar, konsep Ketuhanan yang lebih murni dinyatakan dalam pandangan yang bersifat personal (perorangan), dan konsep Ketuhanan yang bersifat humanistik agama telah etos humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran agama. Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern. Yaitu perkembangan usia dan faktor ekstrn yang berupa pengaruh luar yang dialaminya.

Zakiyah Darajat dalam bukunya “Ilmu Jiwa Agama” mengemukakan perkembangan agama anak yaitu dimulai ketika anak dalam lingkungan keluarga dengan tahap sebagai berikut :

“Si anak mulai mengenal Tuhan dan Agama melalui orang di lingkungan dimana mereka tinggal, jika mereka lahir dan dibesarkan dalam lingkungan yang beragama mereka akan mendapatkan pengalaman agama itu melalui ucapan, tindakan dan perilaku mereka mendengar, nama Tuhan disebut orang lain dalam keluarganya. Kata Tuhan yang pada mulanya mungkin tidak menjadi perhatiannya lama-kelamaan akan jadi perhatiannya dan ia akan ikut mengucapkannya setelah ia mendengar kata Tuhan itu berulang kali maka lama-kelamaan akan menimbulkan pertanyaan dalam hatinya, siapa Tuhan itu ?”
 
Dalam hal ini selanjutnya akan berkembang menjadi suatu keyakinan, dan keyakinan itu akan dipercaya oleh anak tergantung apa yang diajarkan kepadanya oleh keluarga, terutama orang tua sendiri. Keyakinan itu bertambah dan berkembang selaras dengan pendidikan yang diterimanya sampai anak memasuki usia sekolah. Setelah anak memasuki usia sekolah guru akan meneruskan menanamkan akidah anak pada anak tersebut.

Makin besar si anak semakin bertambah fungsi moral dan sosial bagi anak, ia mulai dapat menerima bahwa nilai-niali agama lebih penting dari pada nilai pribadi atau nilai-nilai keluarga. Si anak mulai mengerti bahwa agama bukan kepercayaan masyarakat.

Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa pertumbuhan agama pada anak telah mulai sejak anak lahir, yang kemudian dipupuk dengan pendidikan yang ada di keluarga, dimana jiwa agamanya sudah tumbuh dalam keluarga akan bertambah subur jika gurunya mempunyai sifat yang positif terhadap agama, dan sebaliknya akan menjadi lemah jika gurunya mempunyai sifat yang negatif terhadap agama.

Akhirnya penulis dapat memberikan suatu kesimpulan bahwa pertumbuhan dan perkembangan agama pada anak akan tumbuh dan berkembang melalui tahap yang merupakan tangga yang akan dilalui oleh anak tersebut secara satu persatu, yaitu dimulai dari keluarga, pendidikan prasekolah, sekolah dan masyarakat. 

3. Realisasi Nilai-Nilai Agama Pada Anak didik

Pada poin ini akan membahas tentang realisasi (wujud) dari nilai agama yang ada pada diri anak, dimulai dari umur 0 – 12 tahun berdasarkan pendapat yang membagi umur anak pada masa kanak-kanak di atas.

Berdasarkan pendapat Zakiyah Darajat dalam bukunya “Ilmu Jiwa Agama” disebutkan bahwa : Pada tahun pertama dari pertumbuhan itu si anak belum mampu berpikir dan perbendaharaan yang mereka kuasai masih sangat terbatas, serta mereka belum mampu memahami kata-kata yang abstrak akan tetapi mereka dapat merasakan sikap, perasaan dan tindakan orang tua. Mereka merasa disayang atau dibenci oleh orag tua mereka, mereka senang kalau orang tua mereka rukun dan sebaliknya maka akan sedih kalau orang tua mereka cekcok.

Dari pendapat di atas, maka dapat dikemukakan bahwa pada anak didik pertumbuhan dan perkembangan anak realisasi agamanya diwujudkan dengan sangat sederhana yaitu anak merasa senang dan bahagia apabila orang-orang disekitarnya berperilaku baik dan senantiasa saling menyayangi.
Seperti yang dikemukakan oleh Abdul Aziz Ahyadi dalam bukunya “Psikologi Agama” yaitu : Pengalaman Ketuhanan dipelajari oleh anak yang memiliki huibungan emosional diwarnai kasih sayang dan kemesraan antara orang tua dan anak menimbulkan proses identifikasi yaitu proses penghayatan dan peniruan secara tidak sepenuhnya disadari oleh anak terhadap sikap dan perilaku orang tua. Orang tua merupakan tokoh ideal bagi si anak sehingga apapaun yang diperbuat oleh orang tua akan diikuti oleh anaknya. Pada waktu anak berumur 3 atau 4 tahun ia mulai menanyakan kepada orang tuanya siapa Tuhan itu? Apapaun jawabannya orang tua ketika itu akan diterimanya dan itulah yang benar baginya.

Anak yang di besarkan dengan kebiasaan berdo’a sebelum makan, sebelum tidur, dan yang orang tuanya membacakan atau menceritakan cerita-cerita al-kitab, cendrung mempunyai minat yang lebih besar pada agamadi bandingkan mereka yang kehidupan beragamanya terbatas pada kunjungan ke sekolah minggu semiinggu sekali, selain itu pada usia 8 tahun anak merasa bahwa berdo’a merupakan cara berbicara dengan Tuhan, mereka yakin bahwa Tuhan menjawab do’a dengan mengatakan bagaimana cara menjadi baik atau apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan.
 
Pada umumnya konsep mengenai Ketuhanan pada anak berasal dari pengalaman dikala ia berhubungan dengan orang lain, tetapi suatu kenyataan bahwa konsep Ketuhanan mereka tampak jelas menggambarkan aspek kemanusiaan, konsep yang terbentuk dalam pikiran mereka menganggap bahwa keadaan Tuhan itu sama dengan manusia. Pekerjaan Tuhan menghukum dan menghukum orang berbuat jahat. 
Semakin besar si anak, maka semakin bertambah fungsi agama baginya, misalnya pada umur 10 tahun ke atas, agama mempunyai fungsi moral dan sosial bagi anak. Ia mulai menerima bahwa nilai-nilai agama lebih tinggi dari pada nilai pribadi atau nilai keluarga, si anak mulai mengerti bahwa agama bukan kepercayaan pribadi atau keluarga, akan tetapi kepercayaan masyarakat.
 
Hal ini dikuatkan oleh pendapat Abdul Aziz dalam bukunya “Psikologi Agama” bahwa : Pada umur 6 – 12 tahun perhatian anak yang tadinya lebih tertuju pada dirinya sendiri dan bersifat egosentris mulai tertuju pada dunia luar terutama perilaku orang disekitarnya. Ia berusaha untuk menjadi makhluk sosial dan mematuhi aturan tata krama, sopan santun, dan tata cara bertingkah laku yang sesuai dengan lingkungan rumah dan sekolahnya.

Selanjutnya Ahyadi mengemukakan bahwa : 
“Pada usia 12 tahun pertama merpakan tahun-tahun sosialisasi, disiplin dan tumbuhnya kesadaran moral, dengan adanya kesadaran moral dan disiplin perhatian anak pada kehidupan keagamaan bertambah semakin kuat, surga, neraka, dan kehidupan akherat tidak lagi hanya merupakan khayalan akan tetapi merupakan keharusan moral yang dibutuhkan guna untuk mengekang diri dari perbuatan salah dan mendorong untuk mengerjakan kebaikan dan kebenaran. Tuhan bukan hanya pemberi keputusan emosional akan tetapi juga hakim yang maha adil sebagai keharusan dalam bermoral, Tuhan akan selalu mengawasi dirinya dan mengetahui sikap dan perilaku serta akan memberi pertolongan dan ganjaran yang apabila dia berbuat kebaikan”
 
Itulah fase-fase realisasi nilai-nilai agama pada anak yang berdasarkan perkembangan umur mereka dari lahir sampai dengan umur 12 tahun sebagai batas dari masa kanak-kanak.
4. Macam-macam Nilai-nilai Agama
Dalam fokus penelitian telah di sebutkan bahwa upaya guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama itu melalui tiga ranah yaitu : melalui pendidikan Aqidah, Ibadah, dan Akhlak oleh karenanya penulis akan memaparkan pengertian ke tiga hal tersebut sebagai berikut.

a. Pengertian dan dasar Aqidah

Membicarakan keimanan berarti membicarakan persoalan aqidah dalam Islam, menurut bahasa Aqidah bahasa arab aqadahu ya’qiduhu jamaknya adalah aqaid artinya ikatan atau sangkutan, sedangkan menurut istilah aqidah adalah iman keyakinan yang menjadi pegangan hidup bagi setiap pemeluk agama Islam, oleh karena itu,aqidah selalu ditautkan dengan rukun iman atau arkanul iman yang merupakan asas bagi setiap ajaran Islam.

Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:

(((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((( ((((((( (((((((((((((( (((((( (((((  (((((((((( (((((( (( ((((((((( ((((((( (((((( (((((   

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal,. mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah dari padanya.(Q.S Al-Kahfi.107-108)

((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((((((( ( (((((((( (((((((((((( (((((((( ((((   

Artinya : dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiiqiin orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.(Q.S An-Nisa’: 69)

Islam telah menjadikan tanda bukti akidah pada manusia dengan pengakuan, bahwa Allah itu Esa dan bahwa Muhammad adalah Rasul-Nya sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ikhlas .

(((( (((( (((( (((((( (((   (((( ((((((((( (((   (((( (((((( (((((( ((((((( (((   (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((( (((   

Artinya:  Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."    (Q.S Al-Ikhlas:1-4)

Syahadat merupakan kunci yang dengannya manusi masuk ke dalam Islam dan di berlakukan kepadanya semua hukumnya, maka, pengakuan terhadap keesaan Allah mengandung kesempurnaan kepercayaan kepada Allah dari dua aspek, yakni aspek rububiyah (penciptaan dan pendidikan/pengelolan) dan aspek ulubiyah (peribadatan)

((((((( (((((((((( (((((( ((((((( (((((((( ((( (((((((( ((((((((((((((((( ( (((( ((((((( (((((( ((((((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (( ((((((((( (((((( (((((( (((( ((((((((( ( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali."(Q.S Al-Baqarah :285)

Selain itu pengertian yang hakiki tentang iman/aqidah dapat di ambil dari penjelasan Nabi Muhammad SAW, melalui hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Dan Muslim yang artinya sebagai berikut:

عن عمر رضي الله عنه ايضا قل بينما تحت جلوس عند رسول الله صلى عليه وسلم ذا ت يوم إذطلع علينا رجل شديد بيا ض الثياب شديد سوا د الشعر لا يرى عليه أقر السفر ولا يعرفه منا احد حتى جلس الى النبى فاسد ركبتيه على فحديه وقا ل يا محمد أحبرنى عن الايما ن قا ل أتؤمن با الله وملا ئكته وكتبه ورسله واليو مالاخر وتؤ من با لقدر خيره وشره. 

Artinya  "dari umar ra. Berkata: "pada suatu hari kami  duduk bersama rasulullah, tiba-tiba terlihat oleh kami seorang pria yang sangat putih pakaiaanya dan pekat hitam rambutnya yang tiada kelihatan bekas-bekas kepergiannya, tiada seorangpun dari kami mengenalnya hingga orang tadi duduk dihadapan nabi. Orang itupun menyandarkan lututnya kelutut nabi. Dan meletakkan tanngannya diatas paha nabi. Berkatalah dia. Beritahukan tentang iman. Nabi menjawab. Beriman kepada allah, beriman kepada para malaikat, beriman kepada kitab allah, beriman kepada utusan allah, beriman kepada hari akhir, serta beriman kepada qodar yang baik dan yang buruk “

b. Pengetian dan dasar Ibadah

Pada dasarnya ibadah adalah tata cara hubungan manusia dengan Allah, secara bahasa ibadah berarti taat, tunduk, turut, mengikuti, dan Do’a.bisa juga di artikan menyembah.sedangkan dalam ‘Uruf Islam di gunakan dalam dua arti, yaitu umum dan khusus.ibadah dalam arti luas meliputi amal shaleh yang di kerjakan manusia, karena mengharap ridho Allah SWT, sedangkan ibadah dalam arti sempit terbatas kepada amal perbuatan sholat, zakat, puasa, dan haji.

Didalam sebuah hadits rasulullah menjelaskan sebagai berikut :

عن عمر رضي الله عنه ايضا قل بينما تحت جلوس عند رسول الله صلى عليه وسلم ذا ت يوم إذطلع علينا رجل شديد بيا ض الثياب شديد سوا د الشعر لا يرى عليه أقر السفر ولا يعرفه منا احد حتى جلس الى النبى فاسد ركبتيه على فحديه وقا ل يا محمد أحبرنى عن الاسلا م فقا ل أن تشهد أن لا اله الا الله وأ نمحمدرسو ل الله وتقيم الصلا ة وتؤتي الزكا ة وتصو م رمضان وتحج البيت إن استطعت اليه سبيلا .

Arinya: dari umar ra. Berkata: "pada suatu hari kami  duduk bersama rasulullah, tiba-tiba terlihat oleh kami seorang pria yang sangat putih pakaiaanya dan pekat hitam rambutnya yang tiada kelihatan bekas-bekas kepergiannya, tiada seorangpun dari kami mengenalnya hingga orang tadi duduk dihadapan nabi. Orang itupun menyandarkan lututnya kelutut nabi. Dan meletakkan tanngannya diatas paha nabi. Berkatalah dia. Beritahukan tentang Islam. Nabi menjawab yaitu jika engkau bersaksi tiada tuhan selalin allah dan muhammad utusannya allah, mendirikan sholat, membayar zakat, berpuasa dibulan ramadhan, dan menunaikan  ibadah haji ke baitullah jika kamu mampu mengadakan perjalanan kesana”.

Definisi lain tentang ibadah yaitu ibadah secara bahasa(etimologi) berarti merendahkan diri serta tunduk, sedangkan menurut istilah (terminologi), ibadah mempunyai banyak definisi tetapi memiliki makna dan maksud yang sama, definisi itu antara lain: 

1) Ibadah adalah taat kepada Allah dengan melaksankan perintah-Nya melalui lisan para rasul-Nya

2) Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah SWT, yaitu tingkatan tunduk yang paling tinggi ai sertai dangan rasa mahabbah (kecintaan) yang paling tinggi.

3) Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang di cintai dan diridhai Allah SWT, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir Maupun bathin.

Ibadah terbagi menjadi 3 yaitu ibadah hati (contohnya: rasa takut, cinta, tawakal, mengharap), ibadah lisan (contohnya: tasbih, tahlil, takbir, dan syukur), ibadah badaniyah (zakat, haji, puasa, shalat, dan jihad).

Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut :

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   (((( ((((((( ((((((( (((( ((((((( (((((( ((((((( ((( ((((((((((( ((((   (((( (((( (((( (((((((((( ((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan, Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.(Q.S Adz-Dzaariyaat: 56-58)

c. Pengertian dan dasar Akhlak

"Secara etimologi (bahasa) kata akhlak berasal dari bahasa arab yang merupakan bentuk jamak dari kata khulq yang berart thabi’ah (tabiat) atau watak"
 sebagaimana firman Allah SWT :

(((((((( (((((((( (((((( ((((((( (((   

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (Q.S Al-Qalam: 4)

(((((( ((((((( ((( ((((((((((( ((((((( ((((( (((((((( ((((((( ( (((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. (Q.S Al-Syu’ara: 137)

Sedangkan menurut istilah definisi akhlak kita dapat merujuk kepada berbagai pendapat para pakar di bidang ini:

1) Ibn Miskawaih akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

2) Imam al-ghazali  mendifinisikan akhlak yaitu sifat ynag tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

3) Ibrahim anis mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang denganya lahirlah, macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

4) Selanjutnya dalam kitab Dairatul Ma’arif. Secara singkat akhlak di artikan sifat-sifat manusia yang terdidik.

Menurut Asmaran, yang mengutip pendapat dari Imam Al-Ghazali (1059-1111 M) yang dikenal sebagai Hujjatul Islam (Pembela Islam), karena kepiawaiannya dalam membela Islam dari berbagai paham yang dianggap menyesatkan dalam bukunya “Pengantar Studi Akhlaq” menjelaskan : 

الخلق عبارةعن هيئة فى النفس راسخة عنهاتصدرالأنفعا ل بسهولة ويسرمن غيرحاجةإلى فكرورؤية .
Artinya: “Akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”. 

Dari beberapa pendapat di atas penulis mengambil kesimpulan akhlak adalh sifat yang mantap yang ada pada diri manusia sehingga telah menjadi kepribadianya. Secara garis besar akhlak dibagi menjadi dua bagian :

1) Akhlak yang terpuji (al-akhlakul alkarimah/al-mahmudah), yaitu ahklak yang senantiasa berada dalam control Ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, iklhlas, bersyukur, dll

2) Akhlak yang tercela (al-akhlak al-madzmumah), yaitu, akhlak yang tidak dalam kontrol Ilahiyah atau berasal dari hawa nafsu yang berada dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana negative serta destruktif bagi kepentingan umat manusia, seprti takabur(sombong), tamak, psemis, dusta, berkhianat, dll.
 

Sementara itu, merurut obyek atau sasaranya, akhlak dapat di golongkan menjadi dua macam:

1) Akhlak kepada Allah SWT, anatara lain beribadah kepada Allah, yaitu, melaksankan segala perinyahnya dan menjauhi segala larangannya.

2) Akhlak kepada mahluk yang dibagi menjadi dua yaitu:

a) Akhlak terhadap sesama manusia, yang di rinci sebagai berikut:

(1) Akhlak kepada Rasulullah, seperti mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua sunnahnya

(2) Akhlak kepada orang tua

(3) Berbuat kepada orang tua baik ketika masaih hidup atau telah meninggal dunia

(4) Akhlak kepada diri sendiri

(5) Akhlak kepada keluarga

(6) Akhlak kepada tetangga

(7) Akhlak kepada masyarakat

b) Akhlak kepada bukan manusia, yaitu sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam, terutama hewani dan nabati, untuk kepentingan manusia dan mahluk lain.

Sedangkan dasar akhlaq yang telah didasarkan pada hadits rasulullah ialah sebagai berikut:
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah bersabda:

وعن أبى هريرة رضي الله عنه قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : "إنمابعثت لأتمم مكارم الأاخلاق" (رواه أحمد)
Artinya: “sesungguhnya aku diutus kebumi hanyalah untuk menyempurnakan akhlaq”. (Hadits riwayat Ahmad).

Didalam hadits lain Rasullah juga bersabda :

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : "أكمل المؤمنين إيما نا احسا نهم خلقا".



Artinya: “kaum mu’min yang paling sempurna imannya adalah mereka yang paling bagus akhlaqnya”. 

Dari apa yang terpapar diataslah yang dijadikan sebagai sumber dan landasan hukum Akhlaqul Karimah, dimana kesemuanya mencerminkan atau tercermin dalam kepribadian Rasulullah. Seperti halnya firman Allah yang termaktub didalam Al Qur an Surat Al-Ahzab ayat 21:

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الآخِرَ وَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيرًا . الأحزاب : 21
Artinya : “sungguh, telah ada pada (diri) rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.(Q.s. Al-Ahzab : 21) 

B. Guru

1. Pengertian guru

Dalam bahasa inggris ada beberapa kata yang berdekatan artinya dengan pendidik yaitu: teacher dan tutor.sedangkan dalam bahasa arab guru disebut juga ustadz, mudarris, mu’alim, dan mu’addib, adapun pengertian guru menurut istilah yang lazim di gunakan di masyarakat telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan sebagaimana menurut abuddin nata dalam buku filsafat pendidikan Islam yang di kutip oleh Abdul aziz guru adalah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik.

Dalam UU RI no 20 tahun 2003 yang di paparkan dalam buku profil pendidik sukses karya Drs,Akhyak M.ag tentang sistem pendidikan nasional menegaskan bahwa: pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Dalam bukunya beberapa aspek dasar kependidikan yang di kutip oleh Ahkyak soeryo subroto, juga memberikan definisi, pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah swt.dan mampu sebagai mahkluk sosial,dan sebagai mahluk individu yang mandiri.

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, sementara secara khusus pendidik dalam perspektif pendidikan isalm adalah orang-orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi aktif,  kognitif,  maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam.berdasar pengertian tersebut, maka dapt dipahami bahwa pendidik dalam perspektif Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan tugas-tuga kemanusian (baik sebagai khalifah fil ardh maupun’abd) sesuai dengan nilai-nilai agama.

Menurut Binti Maunah pendidik mempunyai dua pengertian, arti luas dan sempit, pendidik  dalam arti luas adalah semua orang yang berkewajiban membina anak-anak, sebelum mereka dewasa menerima pembinaan dari orang-orang dewasa agar mereka dapat berkembang dan tumbuh secara wajar.sebab secara alamiah pula anak manusia membutuhkan pembimbingan seperti itu karena ia di bekali insting sedikit sekali untuk mempertahankan hidupnya, dalam hal ini orang yang berkewajiban membina anak secara ilmiah adalah orang tua mereka masing-masing, warga masyarakat, dan tokoh-tokohnya.sedang kan pengertian pendidik secara sempit adalah orang-orang yang disiapkan secara sengaja untuk menjadi guru dan dosen.kedua jenis pendidik ini di beri pelajaran tentang pendidikan dalam waktu relatif  lama agar mereka menguasai ilmu itu dan trampil melaksanakannya dilapangan.pendidik ini tidak cukup belajar di perguruan tinggi saja sebelum diangkat menjadi guru dan dosen, melainkan juga belajar selama mereka bekerja, agar profesionalisasi mereka semakin meningkat.

“Pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggungb jawab terhadap perkembangan anak didik”
, dalam Islam orang yang paling bertanggung jawab tersebut adalah orang tua, tanggung jawab itu disebabkan sekurang-kurangnya oleh dua hal, yang pertama:karena kodrat, yaitu karena orang tua di takdirkan menjadi kedua orang tuanya, dan karena itu ia di takdirkan pula bertanggung jawab mendidik anaknya, kedua : karena kepentingan kedua orang tua, yaitu kedua orang tua berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya, sukses anaknya adalah sukses kedua orang tuanya juga, tanggung jawab pertama dan utama pada orang tua berdasarkan juga pada firman Allah SWT surat at-tahrim ayat 6 :

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   

Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan."(QS.At-Tahrim : 6)

Dalam ajaran Islam guru atau pendidik adalah orang yang mewariskan ajaran Nabi Muhammad SAW kepada generasi berikutnya, guru tidak hanya menyatukan ilmunya (pengetahuan) tetapi mereka juga dituntut untuk menyampaikan nilai-nilai ajaran Islam kepada anak didiknya, sehingga nilai tersebut merupakan bagian dalam kehidupannya. Oleh karena itu pekerjaannya mengajarkan ilmunya kepada orang lain, tentulah ia orang yang berilmu. Sebagai orang berilmu ia menyandang berbagai keutamaan, diantaranya diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Islam mengakui akan tingginya kedudukan guru sebagaimana disebutkan dalam firman Allah dalam surat Ali Imron (110) sebagai berikut :

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( (((((   

Artinya: 

" kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik" (QS.Ali Imran: 110).

Melihat beberapa pengertian guru dari berbagai pendapat dimana setiap orang mempunyai pendapat yang berbeda-beda maka penulis menyimpulkan pengertian guru adalah orang dewasa yang memiliki kemampuan dan mempunyai kreatifitas dalam membantu, membimbing, mengajarkan serta bertanggung jawab terhadap peserta didik dalam mencapai kedewasaannya.

2. Syarat-syarat guru

Proses pendidikan merupakan proses yang sangat kompleks dan banyak faktor yang ikut berperan, termasuk guru juga terlihat dalam lima faktor pendidikan yang masing-masing faktor mempunyai andil dasar dalam proses pendidikan.

Di dalam proses pendidikan tersebut guru mempunyai peran besar dalam keseluruhan proses belajar mengajar di dalam kelas Di sini guru sebagai tokoh sentral dalam setiap proses belajar di dalam kelas yang tergantung pada guru, fasilitas belajar sebaik apapun tidak akan ada gunanya, apabila guru tidak dapat dipertanggungjawabkan, guru adalah sosok manusia yang menjadi pusat perhatian dari siswa dan merupakan sosok sentral dalam organisasi kelas secara mikro.

Dalam hal ini penampilan guru juga merupakan kesatuan yang utuh yang menentukan hasil pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya guru harus memilki ilmu lain yang akan menyertai dalam melaksanakan profesinya. Profesi tersebut tidak seimbang orang dapat melaksanakan, secara umum prosfesi guru diakui dan diterima sebagai profesi yang sangat penting dan mulia yang artinya dalam kehidupan. Oleh karena itu wajar bila terhadap guru dibebankan dan dituntut berbagai harapan mengenai hal-hal yang baik dan luhur. Untuk dapat menumbuhkan daya tarik untuk digugu dan ditiru, guru seharusnya memiliki berbagai persyaratan yang harus dipenuhi dan dimiliki, agar ia mampu melaksanakan atau menjalankan tugasnya dengan baik.
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. Mereka ini tatakala menyerahkan anaknya kesekolah, sekaligus pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru.hal ini menunjukkan bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru atau sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat guru.
 

Syarat-syarat guru sebagai mana yang tercantum dalam pasal 42 UU RI no.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa syarat-syarat guru adalah:

a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani, dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikannasional 

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi di hasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi

c. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikansebagaimana di maksud dalam ayat (1) dan ayat (2) d iatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Sedangkan menurut oemar hamalik, sebagaimana di kutip olah Ahkyak, syarat-syarat guru adalah sebagai berikut:

a. Harus memiliki bakat sebagai guru

b. Harus memiliki keahlian sebagai guru

c. Memiliki kebaikan yang baik dan terintegrasi

d. Memiliki mental yang sehat

e. Berbadan sehat

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila

h. Guru adalah seorang warga Negara yang baik

Menurut Ahyak dalam bukunya profil pendidik sukses syarat-syarat guru yaitu:

a. Dari segi kualifikasi,guru perlu memiliki kelayakan akademik yang tidak sekedar de buktikan dengan gelar dan ijasah, Tetapi harus di topang oleh kualitas diri yang unggul dan professional

b. Dari segi kepribadian, guru perlu memiliki kepribadian yang tinggi, yang      dihiasi dengan akhlak mulia dalam segala perilakunya

c. Dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori dan praktek pendidikan dan kurikulum, mampu mendesain program pembelajaran yang baik, mampu mengimplementasikan program pembelajaran dengan seni pembelajaran yang efektif, dan sebagai titik akhirnya adalah mampu menghantarkan pembelajaran peserta didik dengan sukses.

d. Dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki kepekaan sosial dalam menghadapi fenomena sosial di sekitarnya, karena guru adalah satu elemen masyarakat yang memiliki sumberdaya yang berbeda kualitasnya dibanding dengan elemen masyarakat yang lain.

e. Dari segi religius, guru perlu memiliki komitment keagamaan yang tinggi, yang di manifestasikan secara cerdas dan kreatif dalam kehidupannya.

f. Dari segi psikologis, guru perlu memiliki kemampuan mengenal perkembangan jiwa anak, baik aspek intelektual, emosional, dan spiritual.

g.  Dari segi strategis,guru perlu memperkaya diri dengan berbagai metode, pendekatan, dan tehnik pembelajaran yang lebih memiliki kehandalan dalam menghantarkan peseta didik mencapai tujuan pembelajaranya

Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan, sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf  ketinggian dan keutuhan hidup, orang berilmu dan menghabiskan hidupnya untuk  mengamalkan ilmu yang telah di perolehnya itu lebih baik di banding dengan orang yang meghabiskan hidupnya hanya dengan beribadah kepada Allah swt.

Dalam surat Al-mujadilah ayat 11, Allah berfirman:

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   

Artinya:

"Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan" (QS. Almujadillah).
 
Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik kearah kebahagian dunia dan akhirat sesungguhnya tidak ringan, artinya ada beberapa syarat yang harus di penuhi oleh seorang guru yaitu:

a. Takwa kepada Allah swt sebagai syarat tenjadi guru

b. Berilmu sebagai syarat menjadi guru

c. Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru

d. Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru,yang dimaksud dengan akhlak baik dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam,seperti yang di contohkan pendidik utama,nabi Muhammad saw,di antara  akhlak guru tersebut adalah:

1) Mencintai jabatannya sebagai guru

2) Bersikap adil terhadap semua muridnya

3) Berlaku sabar dan tenang

4) Guru harus berwibawa

5) Guru harus gembira

6) Guru harus bersifat manusiawi

7) Bekerjasama dengan guru-guru lain

8) Bekerjasama dengan masyarakat

Menurut soejono yang di kutip oleh Ahmad Tafsir bahwa syarat-syarat guru dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

a. Tentang umur,harus sudah dewasa

b. Tentang kesehatan,harus sehat jasmani dan rohani

c. Tentang kemampuan mengajar,ia harus ahli

d. harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

3. Sifat-sifat guru


Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena pendidik adalah salah tema sentral Islam, Nabi Muhammad sendiri sering di sebut sebagai pendidik kemanusian, seorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik, karena itu, dalam Islam, seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya,

Menurut Abdurrahman an-nahwaly yang di kutip oleh Abdul aziz seorang pendidik muslim harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

a. Hendaknya tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru/pendidik bersifat rabbani

b. Ikhlas, yakni bermaksud mendapatkan keridhoan Allah,mencapai dan menegakkan kebenaran

c. Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu kepada peserta didik

d. Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukan.

e. Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan bersedia mengkaji dan mengembangkannya

f. Mampu mengunakan metode mengajar secara bervariasi, dan menguasainya dengan baik 

g. Mampu mengelola peserta didik, tegas dalam bertindak, dan meletakkan sagala masalah secara proporsional

h. Mempelajari kehidupan psikis peserta didik selaras masa perkembangannya

i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola berpikir peserta didik, memahami problem kehidupan modern dan bagaimana cara Islam mengatasi dan memahaminya

j. Bersikap adil diantara peserta didik

Muhammad Athiyah al-abrasy yang dikutip oleh Abdul aziz menyebutkan 7 (tujuh) sifat yang harus di miliki oleh pendidik: 

a. Seorang pendidik harus memiliki sifat zuhud

b. Seorang pendidik harus memiliki jiwa yang bersih dari sifat dan akhlak yang buruk

c. Seorang pendidik harus ikhlas dalam melaksanakan tugasnya

d. Seorang pendidik harus bersifat pemaaf terhadap anak didiknya

e. Seorang pendidik harus dapat menempatkan dirinya sebagai seorang bapak atau ibu sebelum ia menjadi seorang pendidik

f. Seorang pendidik harus mengetahui bakat, tabiat dan watak para anak didiknya

g. Seorang pendiidik harus menguasai bidang studi yang akan diajarkannya

Sedangkan menurut Purwanto yang di kutip oleh binti maunah sifat-sifat guru yang baik adalah:

a) Bersikap adil

b) Percaya dan suka kepada murid-muridnya

c) Sabar dan rela berkorban 

d) Memiliki wibawa dihadapan peserta didik

e) Penggembira

f) Bersikap baik terhadap guru-guru lainya

g) Bersikap baik terhadap masyarakat

h) Benar-benar menguasai mata pelajarannya

i) Suka dengan mata pelajarn yang di berikannya

j) Berpengetahuan luas

Oleh karena itu, maka seorang guru harus terus meningkatkan ilmu pengetahuannya dengan cara-cara seperti : penataran, workshop, pelatihan dan meningkatkan jenjang kwalifikasi yang ia miliki, di samping itu guru hendaknya mengabdikan diri kepada alam dan masyarakat sekitar serata mengamalkan ilmu-ilmunya untuk krprntingan diri sendiri, keluarga, mayarakat, nusa dan bangsa, karena guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jaluk pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Disisi lain guru juga harus bias memahami kecendrungan dan kemauan para siswanya, karena pada kenyataannya tidak semua guru disenangi oleh siswa-siswanya, oleh karena itu, terdapat beberapa sifat-sifat guru yang harus di miliki guru agar dia di senangi para muridnya,yaitu:

a. Demokratis 

b. Suka bekerja sama

c. Baik hati

d. Sabar

e. Adil

f. Konsisten

g. Bersifat terbuka

h. Suka menolong

i. Ramah tamah

j. Suka humor

k. Memiliki beragam macam minat

l. Mengusai bahan pelajaran

m. Fleksibel

n. Peduli dan perhatian kepada minat siswa

Pendapat Agus Salim dalam makalah pada penataran PWKGAI SD T. I Jawa Timur 1997. Yaitu ada 10 sifat untuk guru :
a. Sikap proposional, energik dan tidak stres.

b. Kesadaran akan tujuan.

c. Semangat kegairah kerja.

d. Ramah, sopan, sesuai kode etik jabatan.

e. Memiliki kepribadian yang utuh.

f. Ahli dalam bidangnya.

g. Mampu membimbing dengan baik.

h. Memiliki keyakinan yang teguh

i. Kasih sayang terhadap siswa.

j. Mempunyai pandangan dan wawasan yang luas.
Dari berbagai dan beberapa persyaratan yang telah dikemukakan di atas, berarti guru dalam menunaikan tugasnya harus memiliki persyaratan tertentu, karena dia berfungsi sebagai pendidik bangsa, guru di sekolah dan pemimpin masyarakat. Syarat tersebut perlu diusahakan untuk dipenuhi oleh guru dan calon guru yang memang dituntut oleh bidang profesi keguruan agar mereka bisa diharapkan tumbuh menjadi guru-guru yang baik.
Sifat-sifat guru yang lebih sederhana lagi adalah:

a. Kasih sayang kepada anak didik

b. Lemah lembut

c. Rendah hati

d. Menghormati ilmu yang bukan pegangannya

e. Adil

f. Menyenangi ijtihad 

g. Konsekuen,perkataan sesuai dengan perbuatan

h. sederhana

Dari beberapa penjelasan di atas banyak sekali sifat-sifat yang harus di miliki seorang guru dan harus di perhatikan serta di jalankan guna untuk efektifnya proses belajar mengajar. 
4. Tugas dan peran guru

Dalam UU sisdiknas nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional pasal 39 sebagimana dibawah ini:

a. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan, teknis untuk menunjanag proses pendidikan pada satuan pendidikan

b. Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanankan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Dari uraian diatas dapat kita pahami “bahwa guru tidak hanya berperan sebagai guru dikelas”
 tetapi guru masih memiliki banyak tugas lainnya,dimana tugas-tugas tersebut harus dilaksanakan untuk membantu peserta didik dalam proses pendidikan.

Dalam Islam, tugas seorang pendidik di pandang sebagai sesuatu yang sanagt mulia, posisi ini menyebabkan mengapa Islam menempatkan orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan lebih tinggi derajatnya di banding dengan manusia lainya,. Secara umum tugas pendidik adalah mendidik, sedangakn menurut DA.Marimba yang dikutip oleh Al-Rasyidin dan Samsul nizar dalam buku Filsafat Pendidikan Islam tugas pendidik adalah membimbing dan mengenal kebutuhan atau kesanggupan peserta didik, menciptakan kondisi yang kondusif bagi berlangsungnya proses kependidikan, menambah, dan mengembangkan pengetahuan yang di miliki guna di transformasikan kepada peserta didik, serta senantiasa membuka diri terhadap seluruh kelemahan atau kelebihannya, sementara dalam batasan lain, tugas pendidik dapat di jabarkan dalam beberapa pokok pikiran, yaitu:

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program pengajaran, melaksanakan program yang disusun, dan akhirnya dengan pelaksanaan penilaian setelah program tersebut di laksanakan.

b. Sebagai pendidik (edukator) yang bmengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan kepribadian sempurna (insan kamil), seiring dengan  tujuan penciptaan-Nya

c. Sebagai pemimpim(managerial) yang memimpin, mengendalikan diri(baik diri sendiri, peserta didik, maupun masyarakat) upaya pengarahan, pengawasan, pengoganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program yang di lakukan. 

Menurut Well yang dikutip oleh Made Pidarta peranan pendidik adalah:

a. Sebagai konselor

b. Bertindak sebagai fasilitator

c. Sebagai manajer pengajaran

d. Penyusun kurikulum

e. Pengajar

f. Sebagai penilai

g. Menjadi pendisplinan

Sedang kan menurut Connell yang dikutip oleh Mada Pidarta peranan pendidik adalah sebagai berikut:

a. Sebagai pendidik yang memberi dorongan,supervise,pendispilan peserta didik

b. Sebagai model perilaku yang akan di tiru oleh anak-anak

c. Sebagai pengajar dan pembimbing dalam proses belajar mengajar

d. Sebagai pengajar yang selalu meningkatkan profesinya,khususnya untuk memperbarui materi yang akan di ajarkan

e. Sebagai komunikator terhadap orang tua siswa dan masyarakat

f. Sebagai tata usaha terhada p administrasi kelas yang di ajarnya

g. Sebagai anggota organisasi profesi pendidikan 

Menurut Made pinarta sendiri setelah melihat beberapa pendapat di atas peranan pendidikan di masa akan datang yaitu:

a. Sebagai spesialis sumber-sumber pendidikan yang ada di masyarakat

b. Mengidentifikasi sumber-sumber pendidikan di masyarakat

c. Lebih banyak memberi layanan pendidikan dalam keluarga dan masyarakat

d. Sebagai orang tua siswa di sekolah yang bersama prang tua mendidik anak bersangkutan

e. Sebagai konselor dan administrator keja sama dengan masyarakat dan personalia lembaga pendidikan

f. Sebagai salah satu unsur sistem pendidikan,bukan dibawah komando atasan

g. Mempergunakan wewenang yang sah sebagai alat pendidikan

h. Pengembangan profesi direncanakan bersama pendidik bersangkutan dengan pemimpin lembaga tempat ia bekerja.
  

 Guru memiliki tugas baik yang terikat dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian, apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas, yakni tugas dalam bidang profesi meliputi: mendidik, mengajar, dan melatih, tugas kemanusian, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.

Soejono merinci tugas pendidik yang di kutip oleh ahkyak yaitu :

a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara sepereti observasi,wawancara,melalui pergaulan, angket, dan sebagainya.

b. Berusaha mendorong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar agar tidak berkembang.

c. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar anak didik memilih dengan cepat.

d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemukan kesulitan dalam mengembangkan potensinya

Di dalam buku profil pendidik sukses ada 13 peran guru dalam pendidikan yaitu:

a. Guru sebagai demonstrator.

b. Guru sebagai pengelola kelas.

c. Guru sebagai mediator dan fasilitator.

d. Guru sebagai evaluator.

e. Guru sebagai educator dan insturktur.

f. Guru sebagai inovator.

g. Guru sebagai motivator.

h. Guru sebagai pekerja sosial.

i. Guru sebagai ilmuan.

j. Guru sebagai orang tua dan teladan.

k. Guru sebagai pencari keamanan. 

l. Guru sebagai pemimpin.

m. Guru sebagai psikolog dalam pendidikan.

Dalam buku menjadi guru professional yang di tulis oleh Moh.Uzer Usman peran guru ada 4 yaitu:

a. Peran guru dalam proses belajar mengajar. 
1) Guru sebagai Demonstrator, dimana guru hendaknya senantiasa menguasai serta mengembangkan materi pelajaran yang akan di ajarkan.

2) Guru sebagai pengelola kelas, dalam artian guru harus mampu guru mampu memberikan rasa aman dan kepuasan kepada peserta didik agar materi bisa tersampaikan dengan baik.

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator, dimana seorang guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk mengefektifkan proses belajar mengajar.

4) Guru sebagai evaluator, guru harus mengetahui keberhasilan pancapain tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.

b. Peran guru dalam pengadministrasian 

1) Pengambilan inisiatif, pengarah, dan penilaian kegiatan-kegiatan pendidikan.

2) Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah guru menjadi anggota suatu masyarakat.

3) Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah guru menjadi anggota suatu masyarakat.

4) Orang yang ahli dalam mata pelajaran.

5) Penegak disiplin

6) Pelaksana administang yang ahli dalam mata pelajaran.

7) Penegak disiplin

8) Pelaksana administraasi pendidikan

9) Pemimpin generasi muda

10) Penerjemah kepada masyrakat, dalam artian guru berperan untuk menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia sekitar kepada masyarakat, khususnya masalah-masalah pendidikan. 

c. Peran guru secara pribadi

1) Petugas sosial

2) Pelajar dan ilmuan

3) Orang tua

4) Pencari teladan

5) Pencari keamanan

d. Peran guru secara psikologis

1) Ahli psikologi pendidikan

2) Seniman dalam hubungan antar manusia

3) Pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan

4) Catalytic agent, yaitu orang yang mempunyai pengaruh dalam menimbulkan pembaharuan.

5) Petugas kesehatan mental.

Berhasil tidaknya suatu pendidikan sangat di tentukan oleh bagaimana pendidik memahami tugasnya, menurut Roestiyah yang dikutip oleh Abdul Aziz, tugas guru yaitu :

a. Sebagai pengajar(instructur)

b. Sebagai pendidik(edukator)

c. Sebagai fasilitator dan motivator

d. Sebagai pemimpin(manager)

Tugas guru menurut pendapat zakiah daradjat ialah:

a. Tugas pengajaran atau guru sebagai pengajar, dimana tugas guru adalah membina perkembangan pengetahuan, sikap, ketrampilan peserta didik

b. Tugas bimbingan atau guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan I adalah guru memberikan bimbingan dan dorongan serta menyalurkan semangat para peserta didik, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari ketergantungan kepada orang lain. 

c. Tugas administrasi adalah guru sebagai pengelola kelas atau manajer interaksi belajar mengajar.

Sedangkan menurut Nur Uhbiyati tugas guru adalah:

a. Membimbing si terdidik

Mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan, kesanggupan, minat dan lain sebagainya.

b. Menciptakan situasi pendidikan

Yang di maksud dengan situasi pendidikan adalah suatu keadaan di mana tindakan-tindakan pendidiksn dapat berlangsung dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan.
 

Guru memiliki begitu banyak tugas baik secara terikat dengan dinas maupun tidak, dalam artian sebagai bentuk pengabdian,karena tidak bisz di pungkiri menjadi guru bukan hanya berharap akan balasan materinya saja akan tetapi akan lebih baiknya menjadi guru di ikuti dengan rasa tanggung jawab dan pengabdian diri kepda masyarakat maupun.manusia mempunyai 3 hubungan penting yaitu : hablum minallah, hablum minan nas, serta hablum minal alam, dimana ke tiga nya harus seimbang.

Demikianlah tugas-tugas yang harus di laksanakan oleh guru, baik guru umum maupun guru agama, dengan melaksanakan tugas-tugas tersebut, guru dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga pada akhirnya dapat mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan yang di cita-citakan.

Perlu ditegaskan bahwa tugas guru bukan hanya sekedar mengajar atau menyampaikan materi pelajaran di depan kelas, tetapi guru memiliki tugas sebagai fassilitator, motivator, inspirator, komunikator, dan lain-lain.

Di mana tugas tersebut tidak hanya menjadikan peserta didik menjadi manusia yang berilmu pengetahuan saja akan tetapi juga menjadikan peserta didik yang berahklak mulia dan sesuai dengan tujaun pendidikan Islam.

5. Kompetensi guru

Dalam kamus besar bahasa Indonesia di kutip oleh Moh.Uzer Usman kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.sedangkan pengertian dasar kompetensi yakni kemampuan atau kecakapan.

Jenis jenis kompetensi yang harus di miliki oleh seorang guru adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi pribadi yang meliputi:

1) Mengembangkan kepribadian:bertakwa kepda Tuhan YME, berperan dalam masyarakat sebagai warga Negara yang berjiwa pancasila, mengembangkan sifat-sifat terpuji yang di persyaratkan bagi jabatan guru.

2) Berinteraksi dan berkomunikasi:berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kemampuan professional, berinteraksi dengan masyarakat untuk penunaian misi pemdidikan

3) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan: membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar, membimbing siswa yang berkelainan dan berbakat khusus.

4) Melaksanakn administrasi sekolah: mengenal pengadministrasian kegiatan sekolah, melaksnakan kegiatan administrasi sekolah.

5) Melaksnakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran : melaksanakan penelitian sederhana, mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah.

b. Kompetensi professional ini meliputin hal-hal sebagai berikut:

1) Menguasai landasan pendidikan: mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat, mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan ynag dapat di manfaatkan dalam proses belajar mengajar.

2) Menguasai bahan pengajaran:menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar dan menengah, menguasai bahan pengayaan

3) Menyusun program pengajaran : menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran, memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar, memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuia, memilih dan memanfaatkan sumber belajar.

4) Melaksanakan program pengajaran:menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat, mengatur  ruang belajar, mengelola interaksi belajar mengajar.

5) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah di laksanakan : menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran, menilai proses belajar mengajar yang telah di laksanakan.
 

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus di miliki, di hayati, di kuasai, dan di wujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya."dalam UU guru dan dosen no.14 tahun 2005 dan peraturan pemerintah no.19 tahun 2005 yang di jelaskan dalam buku sertifikasi guru yang di karang oleh Farida Sarimaya dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial".

  Keempat kompetensi tersebut akan di uraikan sebagai berikut:

a. Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

b. Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kempetensi yang di milikinya.

c. Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum, mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metedologi keilmuannya.

d. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Sebagai pendidik yang professional harus bisa memahami dan menerapkan kompetensi yang telah di tetapkan oleh UU dan pemerintah dengan tujuan agar proses belajar mengajar bias berjalan secara efektif dan siswa dapat mencapai tujuan belajar yang di inginkan.

Menurut zakiah daradjat pada dasarnya guru harus memiliki tiga kompetensi diantaranya yaitu :

a. Kompetensi kepribadian, kompetensi ini perlu dikembangkan dengan tujuan guru dapat mengenal dan mengakui potensi dari setiap individu atau murid yang di ajarnya.membina perasaan saling menghormati, bertanggung jawab, dan saling mempercayai antara guru dan murid

b. Kompetensi penguasaan atas bahan pengajaran, guru dapat menguasai bahan bidang studi sesuai dengan kurikulum dan bahan pendalaman aplikasi bidang studi.

c. Kompetensi dalam cara-cara mengajar, guru harus bisa merencanakan dan menyusun setiap satua pelajaran, demikian pula merencanakan atu menyusuun keseluruhan kegiatan untuk satuan waktu, guru harus bias menggunakan dan mengembangkan berbagai media pendidikan, guru harus bias mengembangkan dan menggunakan semua metode-metoda mengajar sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan variasinya yang efektif.

Dalam konsepsi pendidikan Islam seorang guru harus memiliki bebrapa kompetensi yang lebih filosofis-fundamental yaitu:

a. Kompetensi personal-religius. Yaitu memiliki kepribadian berdasarkan Islam.

b. Kompetensi sosial-religius, yaitu memiliki kepedulian terhadap persoalan-persoalan sosial yang selaras dengan ajaran Islam, sikap gotong royong, toleran, dan sebagainya merupakan sikap yang harus di miliki oleh pendidik yang dapat di wujudkan dalam proses pendidikan.

c. Kompetensi profesional-religius, yaitu memiliki kemampuan menjalankan tugasnya secara professional, yang di dasarkan atas ajaran Islam.

Kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerja secara tepat dan efektif. kompetensi guru tersebut meliputi :

a. Kompetensi intelektual, yaitu berbagai perangkat pengetahuan yang ada dalam diri individu yang di perlukan untuk menunjang berbagai aspek kinerja sebagai guru.

b. Kompetensi fisik, yaitu perangkat kemampuan fisik yang di perlukan untuk menunjang pelaksanaan tugas sebagai guru dalam berbagai situasi.

c. Kompetensi pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berkaitan dengan kemamapuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan tranformasi diri, identitas diri, dan pemahaman diri.kompetensi pribadi meliputi kemampuan-kemampuan dalam memahami diri, mengelola diri, dan menghargai diri.

d. Kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar  pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif.kompetensi sosial meliputi kemampuan interaktif, dan pemecahan masalah kehidupan sosial.

e. Kemampuan spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan,serta pengamalan kaidah-kaidah keagamaan.

C. Hasil Dari Penelitian Terdahulu

Secara umum banyak tulisan dan penelitian yang mirip dengan penelitian ini. Namun selama ini belum peneliti temukan tulisan yang sama dengan penelitian judul yang peneliti ajukan ini, di bawah ini akan peneliti tampilkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan:

1. Nurul Urifah (Skripsi  STAIN Tulungagung,2007)

Mengenai Upaya Guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan anak usia dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumber Gempol Tulungagung.

a. Upaya guru dalam mendidik akhlak karimah.

Ada beberapa cara yang di lakukan oleh guru PAUD ini dalam mendidik ahlak karimah pada anak paud yaitu:

1) Melalui bidang pendidikan ibadah dimana guru menempelkan gambar-gambar tentang tata cara berwudhu, tata cara sholat, dan tata cara mandi, selanjutnya siswa diajak untuk mempraktekkan gambar-gambar tersebut

2) Melalui bidang pendidikan Aqidah,guru membimbing dan melatih anak untuk bernyanyi bersama tentang ucapan takbir, tahmid, tasbih, dan tahlil, yang kemudian di ikuti oleh semua anak, dengan demikian anak dengan sendirinya hafal.

3) Melalui bidang pendidikan akhlak,guru melatih dan membina anak untuk membiasakan agar setiap bertemu dengan seseorang mengucapkan salam, selain itu guru juga memberikan gambaran bahwa anak yang berbakti kepada orang tua akan di sayangi semua orang.

b. Pendidikan anak usia dini

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan non fisik,dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikiran, emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

2. Hasyim Asy’ari (Skripsi  STAIN Tulungagung, 2007)

Mengenai nilai-nilai keagamaan dalam pembinaan akhlak

a. Penanaman Nilai-Nilai keagamaan dalam pembinaan Akhlak Remaja kepada tuhan yaitu: beriman, taat, ikhlas, tadlarru’da khusu’, Ar-raja’ dan Ad-du’a, tawakal.

b. Penanaman Nilai-Nilai keagamaan dalam pembinaan akhlak    remaja diri sendiri yaitu: memelihara kesucian diri, baik jasmaniah mauoun rohaniah, memelihara kerapian diri, berlaku tenang, menambah pengetahuan, membina displin pribadi.

c. Penanaman nilai-nilai keagamaan dalam pembinaan ahklak remaja kepada sesame yaitu: menjawab salam, mengunjungi orang sakit, mengiring jenazah, mengabulkan undangan, menyahuti orang bersin.
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